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KIRANA FAJAR SETIABUDI. Praktik Kerja Magang Tentang Proses
Pengolahan Data Suhu Permukaan Laut di Teluk Jakarta Dengan Menggunakan
Analisis Fourier di UPT LPKSDMO Pulau Pari, LIPI, Jakarta (dibimbing oleh
IbuAida Sartimbul dan Ibu Corry Covianawatie)

Unit Pelaksana Teknis Lembaga Pengembangan Kompetensi Sumber
Daya Manusia Oseanografi (UPT LPKSDMO) Pulau Pari, Lembaga I|Imu
Pengetahuan Indonesia (LIPI) adalah suatu instansi dibawah naungan Pusat
Penelitian Oseanografi (P20) — Lembaga Ilimu Penelitian Indonesia (LIPI).
Instansi ini ditugaskan untuk meningkatkan penguasaan kemampuan
masyarakat yang bergerak di bidang kelautan, penyebarluasan hasil-hasil
penelitian, khususnya berbagai penelitian yang berkenaan dengan perairan
Kepulauan Seribu, peningkatan wawasan masyarakat, pengusaha dan
pemerintah tentang fungsi-fungsi ekosistem terumbu karang maupun ekosistem
lainnya dalam merancang pembangunan yang berwawasan lingkungan dan
melaksanakan tata usaha dan rumah tangga.

Praktik Kerja Magang dilakukan selama 30 hari orang kerja (HOK) sesi
pertama dimulai pada tanggal 18-20 Mei 2015 dan dilanjutkan pada tanggal 27
Juli hingga 31 Agustus 2015 yang dilaksanakan di UPT LPKSDMO dengan
alamat kantor di JI. Raden Saleh No. 43, Cikini, Jakarta Pusat dan di Pulau Pari
bagian barat, Kepulauan Seribu, Jakarta.

Kegiatan Praktik Kerja Magang di UPT LPKSDMO Pulau Pari ini meliputi
kegiatan pengolahan data suhu permukaan laut dan kegiatan-kegiatan program
kerja dari UPT LPKSDMO Pulau Pari itu sendiri. Kegiatan pengolahan data suhu
permukaan laut dilakukan dengan menggunakan analisis fourierdengan lokasi
yang di pilih adalah Teluk Jakarta. Data suhu permukaan laut yang digunakan
didownload di iridl.ideo.columbia.edu dari tahun 1854 hingga 2015. Analisis
fourier dipilih sebagai metode dalam praktik kerja magang ini karena dapat
mengubah data timeseries menjadi data frekuensi, dimana kita dapat melihat
anomali dari suhu permukaan laut di Teluk Jakarta. Anomali suhu permukaan
laut yang dihasilkan akan dibandingkan dengan Dipole Mode Index dan
Multivariate ENSO Index. Hasil yang didapat adalah anomali suhu permukaan
laut di Teluk Jakarta lebih dipengaruhi oleh Dipole Mode Index karena lokasi
Teluk Jakarta yang lebih dekat dengan Samudera Hindia dibandingkan dengan
Samudera Atlantik, meskipun nilai korelasi yang dihasilkan tidak begitu besar
pada kedua Index.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Suhu permukaan laut adalah besaran yang menyatakan derajat panas
dinginnya suatu benda dan parameter yang penting bagi perairan. Lautan
maupun daratan dipanasi oleh matahari melalui suatu proses yang dinamakan
insolation. Pengaruh insolation ini tidak sama untuk daerah yang terletak pada
lintang yang berbeda (Hutabarat dan Evans, 1985). Pernyataan ini ditunjang oleh
(Cahyarini, 2010) yang menyatakan bahwa suhu permukaan laut (SPL)
merupakan salah satu parameter yang penting untuk mempelajari variasi musim,
fenomena iklim seperti El Nino, dan juga Indian Ocean Dipole yang selanjutnya
dapat lebih memahami perubahan iklim.

Banyak penelitian mengenai suhu permukaan laut dengan berbagai
sumber data, dan berbagai macam metode. Salah satu metode yang digunakan
untuk mengolah data suhu adalah metode analisis fourier. Analisis fourier adalah
suatu metode analisis yang dapat mengubah data time series menjadi data
frekuensi (Emery, 2011).

Teluk Jakarta merupakan perairan semi tertutup yang masih mendapat
pengaruh sifat laut dari Laut Jawa dan menerima limpasan air sungai yang
bermuara ke dalam teluk. Perairan ini bermuara 13 sungai besar mulai dari
muara sungai Cisadane di bagian barat sampai muara sungai Citarum di bagian
timur. Secara umum kondisi suhu lapisan permukaan laut diperairan Laut Jawa
termasuk perairan Kepulauan Seribu dipengaruhi oleh musim, seperti pada
musim timur (Juni-Agustus) suhu muka laut relatif lebih tinggi di bandingkan
dengan musim barat (Desember-Februari) (BPAD, 2015).

Pentingnya informasi mengenai variabilitas suhu permukaan laut di Teluk

Jakarta dikarenakan dapat mengetahui mempengaruhi faktor-faktor fisika lainnya



maka proses untuk memperoleh dan mengolah data suhu permukaan laut ini
dilakukan. Satu-satunya metode yang digunakan untuk mengubah data
timeseries menjadi data frekuensi adalah metode analisis fourier. Hal ini yang
membuat penulis mengambil tema Praktik Kerja Magang mengenai proses
pengolahan data suhu permukaan laut menggunakan analisis fourier yang nanti
hasilnya berupa grafik.
1.2 Tujuan
Tujuan dari Praktik Kerja Magang dengan judul Proses Pengolahan Data
Suhu Permukaan Laut di Teluk Jakarta Dengan Menggunakan Analisis Fourier di
UPT LPKSDMO Pulau Pari adalah :
1. Mengetahui proses pengolahan data suhu permukaan laut menggunakan
rumus analisi fourier.
2. Mengetahui faktor yang mempengaruhi variabilitas suhu permukaan laut
di Teluk Jakarta.
3. Mengikuti kegiatan di UPT LPKSDMO Pulau Pari baik di kantor maupun

di Pulau Pari.



2. METODOLOGI

2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi Praktik Kerja Magang (PKM) dilaksanakan di Unit Pelaksanaan
Teknis Loka Pengembangan Kompetensi Sumber Daya Manusia Oseanografi
Pulau Pari (UPT-LPKSDMO) Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia (LIPI),
Jakarta yang berkantor di JI. Raden Saleh No. 43, Cikini, Jakarta Pusat dan di
Pulau Pari bagian barat, Kepulauan Seribu, Jakarta. Letak kantor UPT

LPKSDMO di Pulau Pari yang ditunjukkan segitiga merah pada Gambar 1.

PETA LOKASI UPT LPKSDMO PULAU PARI

NETIE

2 FUlometers

Legenda
‘ Karzar LIFT | PKENM T P Par
Sumber Peta
Oleh: -
Kirana Fajar Setiabudi - b
125080600111038 wr g Yoo
Program Studi llmu Kelautan ST “‘J. TR
Fakultas Perlkanan dan limu Kelautan benie: _——
Universitas Brawljaya e
Goagle Image, 2015

Gambar 1. Peta Lokasi UPT LPKSDMO Pulau Pari



2.2 Waktu Pelaksanaan Praktik Kerja Magang

Praktik Kerja Magang dilakukan pada tanggal 18 - 19 Mei 2015 dan 27
Juli - 31 Agustus 2015 di kantor UPT LPKSDMO Pulau Pari, LIPI, Jakarta dan di
Pulau Pari bagian barat, Kepulauan Seribu, Jakarta, seperti keterangan yang ada
pada Lampiran 1. Waktu pelaksanaan PKM dapat dilihat pada Tabel 1, dan
secara jelas waktu pelaksanaan PKM dapat dilihat pada LogbookLampiran 2.

Tabel 1. Waktu Pelaksanaan Praktik Kerja Magang

. Bulan
Kegiatan 5
No. Juli Agustus Oktober November
Minggu Ke 3/4|1(2/3|4|1]2[3|4]1]|2|3|4
1 Pelaksanaan PKM
a. Pengolahan Data
2 SPL
b. Budidaya Rumput
Laut
3 Penyusunan Laporan --I

2.3 Prosedur Praktik Kerja Magang

Kegiatan Praktik Kerja Magang dimulai dengan survei ke instansi untuk
mengetahui apakah instansi tersebut bersedia menerima mahasiswa magang
atau tidak, setelah itu pembuatan proposal untuk instansi (UPT-LPKSDMO Pulau
Pari). Lalu melakukan proses perijinan yang telah ditentukan di Fakultas untuk
pelaksanaan Pkraktik Kerja Magang.Pelaksanaan praktik kerja magang
dilakukan di kantor dan di pulau (lapang), sesuai kegiatan yang sedang
dilaksanakan di instansi terkait (UPT-LPKSDMO). Prosedur pelaksanaan Praktik

Kerja Magang dapat di lihat pada Gambar 2.
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Pelaksanaan PKM

Menyerahkan Proposal
dan Surat Permohonan
PKM

Presentasi Kegiatan PKM

A

Presentasi Tujuan PKM
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Gambar 2. Alur Praktik Kerja Magang




D HASIL PRAKTIK KERJA MAGANG

3.1 Profil Instansi
3.1.1 UPT Pulau Pari LIPI

Lokasi Unit Pelaksana Teknis Loka Pengembangan Kompetensi Sumber
Daya Manusia Oseanografi (UPT LPKSDMO) Pulau Pari, Lembaga I|imu
Pengetahuan Indonesia (LIPI) yang memiliki kantor beralamatkan Jalan Raden
Saleh No. 43 Cikini Jakarta Pusat dan di perairan Pulau Pari, Kepulauan Seribu
Jakarta Utara. Menurut Salim dan Ahmad (2007), Pulau Pari memiliki luas 55,26
Ha, bentuk pulau memanjang Timur Laut — Barat Daya. Landuse dan Land cover
terdiri dari alang-alang penyebarannya sangat luas, menempati sisi utara, sisi
barat dan sisi utara pulau. Daerah pemukiman menempati sisi tengah sepanjang
pantai barat pulau dan terkonsentrasi sekitar dermaga pulau Pari, sisi barat
merupakan daerah stasiun riset Pusat Penelitian Oseanografi Lembaga lImu
Pengetahuan Indonesia (P20 LIPI), hutan mangrove penyebaran sangat luas

mulai dari sisi tengah pulau hingga sepanjang sisi barat pulau.

3.1.2 Visi dan Misi

Visi dari Unit Pelaksana Teknis Loka Pengembangan Kompetensi
Sumberdaya Manusia Oseanografi (UPT LPKSDMO) Pulau Pari adalah terdepan
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan penguasaan teknologi di bidang
oseanografi. Misi dari Unit Pelaksana Teknis Loka Pengembangan Kompetensi
Sumberdaya Manusia Oseanografi (UPT LPKSDMO) Pulau Pari yang pertama
adalah menyebarluaskan dan meningkatkan IPTEK oseangrafi kepada
masyarakat melalui berbagai pendidikan dan pelatihan di bidang oseanografi.
Kedua adalah meningkatkan wawasan dan membangkitkan kepedulian kegiatan

lainnya dan yang terakhir adalah memaksimalkan daya guna UPT sebagai



sarana diklat dan pengembangan riset terapan kelautan yang handal bagi

masyarakat baik dalam dan luar negeri.

3.1.3 Tugas Pokok dan Fungsi

Unit Pelaksana Teknis Loka Pengembangan Kompetensi Sumber Daya
Manusia OseanografilUPT LPKSDMO) Pulau Pari LIPI adalah suatu instansi
dibawah naungan Pusat Penelitian Oseanografi (P20)LIPI. Instansi ini
ditugaskan untuk meningkatkan penguasaan kemampuan masyarakat yang
bergerak di bidang kelautan, penyebarluasan hasil-hasil penelitian, khususnya
berbagai penelitian yang berkenaan dengan perairan Kepulauan Seribu,
peningkatan wawasan masyarakat, pengusaha dan pemerintah tentang fungsi-
fungsi ekosistem terumbu karang maupun ekosistem lainnya dalam merancang
pembangunan yang berwawasan lingkungan dan melaksanakan tata usaha dan

rumah tangga.

3.1.4 Struktur Organisasi UPT LPKSDMO
Struktur organisasi Unit Pelaksana Teknis Lembaga Pengembangan
Kompetensi Sumber Daya Manusia Oseanografi (UPT LPKSDMO) Pulau Pari

dapat dilihat pada Tabel 2.



Tabel 2. Struktur Organisasi UPT LPKSDMO Pulau Pari

No Jabatan Pejabat
1 | Kepala UPT LPKSDMO Pulau Pari Triyono

2 | Kepala Sub Bagian Kesekretariatan Wahyu Satya W.
3 | Kepala Sub Bagian Keuangan Merry Cristina S.
4 | Sub Bagian Keuangan Niken Rahayu S.
5 | Sub Bagian Keuangan Rahmawari

6 | Peneliti Rr. Sekar Mira C. H.
7 | Peneliti M. Abrar

8 | Peneliti Sam Wouthuyzan
9 | Peneliti Rae Sita P.

10 | Peneliti Hilda Novianty

11 | Peneliti Corry Corvianawatie
12 | Peneliti Arvita Rosmawati
13 | Peneliti Achmad Mansur
14 | Kepala Sub Bidang Sarana Prasarana Cecep Jakarsih
15 | Sub Bidang Sarana Prasarana Izzak Nikjuluw

16 | Teknis Lapang Ahmad Rezza D.
17 | Teknis Lapang Nurhasim

18 | Teknis Lapang Hasan Basri

19 | Karyawan Suhardi

20 | Karyawan Ali Umar S.

21 | Karyawan Saudin

3.2 Partisipasi Aktif
3.2.1 Partisipasi Aktif Utama
A. Pengolahan Data Suhu Permukaan Laut

Kegiatan yang dilaksanakan saat Praktik Kerja Magang adalah kegiatan
di kantor Cikini serta kegiatan di Pulau Pari. Hasil dari Praktik Kerja Magang
adalah memahami setiap langkah pengolahan data suhu permukaan laut serta
analsis faktor yang mempengaruhi variabilitas suhu permukaan laut di Teluk
Jakarta. Langkah atau tahapan pengolahan data suhu permukaan laut dapat

dilihat di Gambar 3.
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dengan Metode Analisi
Fourier
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dengan DMI dan MEI

A 4
Analisis Hasil, dan Kesimpulan

Selesai

Gambar 3. Alur Pengolahan Data SPL

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam pengolahan data suhu adalah Laptop,
Microsoft Excel, dan Microsoft Word. Bahan yang digunakan dalam PKM ini
adalah data suhu permukaan lautExtended Reconstructed Sea Surface
Temperature (ERSST), yang diolah dengan metode analisis fourier, dan hasilnya
akan dibandingkan dengan Dipole Mode Index(DMI) dan Multivariate ENSO

Index (MEI).



1. Data Suhu Permukaan Laut Extended Reconstructed Sea Surface
Temperature (ERSST)

Dataset ERSST merupakan analisis turunan mengenai suhu permukaan
laut bulanan skala global dari Dataset ICOA dengan memasukkan metode
statistik. Analisis bulanan ini dimulai dari Januari 1854 hingga sekarang dan
termasuk perhitungan anomali dengan mengikuti data iklim bulanan 1971-2000.
Versi terbaru dari ERSST, versi 3b, diatur secara optimal untuk mengeluarkan
nilai rata-rata global pada nilai sampel lokal. Bertolak belakang dengan versi 3,
ERSST v3b tidak menyertakan data satelit yang dapat menyebabkan
penyimpangan data bulanan yang cukup signifikan (NOAA NCDC, 2008).

2. Dipole Mode Index (DMI)

Dipole Mode Index(DMI) adalah Index perbedaan suhu permukaan air
laut di bagian Barat Samudera Hindia (50°-70°BT dan 10°LS - 10°LU) dan suhu
permukaan air laut di bagian Timur Samudera Hindia (90°-110°BT dan 10° LS -
0°LU) (Mulyana, 2002).

3. Multivariate ENSO Index (MEI)

Multivariate ENSO Index (MEI) adalah indikator dari fenomena atmosfir
selain Southern Oscillation Index (SOI) yang menunjukkan gejala perubahan
fenomena iklim yang dihitung dengan melibatkan banyak faktor pengendali
atmosfir yang meliputi tekanan udara muka laut, angin zonal dan meridional,
perawanan, suhu permukaan laut dan suhu atmosfir permukaan di wilayah
ekuator Samudera Pasifik (Munawar, 2000).

» Proses Download Data ERSST

Langkah pertama yang dilakukan untuk mendapatkan data ERSST

adalah masuk ke websiteiridl.ideo.columbia.edu, seperti yang terlihat pada

Gambar 4.
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C | 2 htrpeywww.googlecndd?owes_rd = orfesi = FU3_VUGAR?_ngSeaHA ik - erset =]

@ Extended Reconstructed Sea S3urface Temperature (ERS3T) dataset is a glchal
manthiy sea surface tamperature analysis derivec from the International

You've visidad th 2 lnes. L

Extended Reconstructed Sea Surface Temperature (ERSST ..

https:ifwesw node.noaa.gov). Jextended-reconsiructed-sea-surface-lampe... v

I he Extended Reconstructed See Surface Temperature (ERSST) dulusel &5 g global
y rface temperature dataset denved from the Interrational

You've visila age 3 timas Lastvisit 110015

50a 5

ESRL . PSD | NOAA Extended Reconstructed SST Vab
wiww.esrl noaa.gov/psatdata‘griddedidata noaa ersst ntml

Currently, tha ERSSTV and ERSST version 7 (ERSST v7) are avallahle ERSSTVI s
an improved extended reconstruction. In the reconsbruction the ...

dataset: NOAA NCDC ERSST version3b

Iridl.Idea columbla edu/SCURCES! NOAAS, . | ERSST/. .. /ndex him!?Set.,, «

Dec 3 NO#AA NCOC ERSST versiondb: ERSST.v3b: Dxtended Reconstrucied

> Temperalure Dataset, Vierson 3b. . NOAA NCCC ERBST version3b anom
1 Srouth, TR W Heynelds, Thaomas
Improvements 1o NCAA's Histarical Merged Land Ocean

You visiled this page

data: NOAA NCDC ERSST versiondb sst

Iridl.|deo.columbla edu/SCOURCES! NOAA. . ERSST/. . /index htmi?., =

5 - Extended reccnetructed sea surface temperature rom NOAA NCOC
T versiendl. ERSST vib. Extended Reconstructed Ses Surface

ge 2 fimes. Last visit: B/24/15

Gambar 4. Pilih websiteiridl.ideo.columbia.gov

Lalu akan muncul halaman Description, selanjutnya Kklik Extended
Reconstructed Sea Surface Temperatureseperti yang ditunjukan pada kolom

merah yang ada di Gambar 5.

&« € | 3 indlideacolumbiaeda/SOURCES MOAAS M

version3b

NOAA NCDC ERSST version3b

NOAA NCDC ERSST versiondb: ERSST v3b: Extended Reconstructed Sea Surface Temperature Dataset, Versan 3b.

Documents

outiine an cutiine showing all suz-datasets and variables contained in this dataset
ERSST vd Dascription  ERSST.w3 Web Page at NCDC

ERS5Tv Documentation Smith et al, 2008

ERSSTvd ERSST.vd: Extended Reconstructed Sea Surface Temperature Dataset, Verson 4

Datasats and Variables

d reconst T ancmazils NOAA NCDC ERSST versiondb anom 0.0 meters[ X Y zlev | T]
Estimated esror standard deviation of analyzed ersst NOAA NCDC ERSST version3b em 0.0 meters[ X Y zlev | T]
flos] MOAA NCDC ERSST version3b IOD[C1983-2010 C1983-2014 C1961-2014 |

Extended reconstructed sea suiface temperature NOAA NCDC ERSST varsiondb sst 0.0 metars[ X Y zlev | T]

Independent Variables (Grids)

Time (ime)} grid: /T {months since 1960-01-01) ordered (Jan 1654) to (Nov 2015) by 1.0 N= 1843 pts :grid

Gambar 5. Halaman Description
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Selanjutnya pilih kolom Data Selectionyang terlihat pada Gambar 6.

& = ¢ [ indlideccolumbia.edu/sSUURTESLNDANNTDUAERSS | version3ly st set-Language =er @

K
N Dela Library Wil - Y} zlev} : T} : Languags
1I\IR|' [NOM NCDC ERSST versian3b st [‘]W - 1w [BBS - BBN [OII meters [Jéln 1854 - Nov 2015 [ english =
v

Description | Decumentation | Views | Data Filters | Data Files | Diata Tablas| Expent Mode
=

NOAA NCDC ERSST version3b sst: Extended reconstructed sea surface temperature data

served from [EILDCO Climats Dats Library

SOURCES

version3b

Extended reconsiructed sea surface temperature fram NCAA NCDC ERSST versiondb: ERSST.v3b: Extended Recanstructed Sea Surface
Temperature Dataset, Verson 3b.

Independent Variables (Grids)
Time (time)
gnd: /T (months since 1960-C1-01) ordered (Jan 1854) to (Nov 2015) by 1.0 N= 1943 pts :grid
Longitude (longiuds)
gnd: /X (degree_east) pericdic (0) to (2W) by 2.0 N= 180 pts .grid
Latirude (latitude)
gnd: /¥ [degree_north) ordered (885} to (88N) by 2.0 N= 59 pls :grid
zlev
grd: /zlev (meters) ordered [ (0.0)] :gnid

Gambar 6. Pilih Data Selection

Setelah pilih kolom Data Selection, makan akan muncul kotak untuk
mengatur koordinat lokasi yang ingin didownloadpada kotak Longitude, Latitude,
Zlev dan Time lalu klik Restric Range , seperti yang ditunjukkan kotak merah

pada Gambar 7.

- 2 | 3 irididea.columbiaedus/SOURCES ! NOAAS MCDC/ ERSST varsion3by sst/cataselection.htm Tlimit ¥ valus - 1065+ ta+ L0GEAdimitY.value - G5+12+ G5& imitdevovalw O 37 '€

Setting Ranges

Ifyou want to restrict the range along a grid, choose here.

Jan 1354 to Mov 2015

Resliel Renges

Hints

« longitude is best specifizd as wesl to east, two sast values or lwo wesl values, olherwise you can end up with the wrong half of the world

Gambar 7.Setting Ranges
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Setelah koordinat lokasi yang diinginkan sudah selesai atau sudah di klik
Restric Range, selanjutnya adalah memilih kolom Data Tables seperti yang

terlihat pada Gambar 8.

L= { 4 mid L ledeoemlurm bia.edu SCURCE BALE EREE T/ wersion 3hy o
s~ ¢Data Library} X} <Y} . o Zlev) . o1} . <Languagep '
L"\IRI,[NOAA NCDC ERSST versiondb st [1W- 1w (685 -8eN (0.0 meters Jan 1854 - Noy 2015 | cnabsh -

v

Desulpﬂoni Documentation '."Iewsi Data Filters Duta Selection | Dam Files

NOAA NCDC ERSST version3b Extended reconstructed sea surface
temperature 0.0 meters Data Tables

Rectangular array of data

The following list lats you specify the top and side grids of the table.

2D Tab-Separated Tables

The above table is also avai as 3 tab-separated-values file. Tha foliowing list lets you spacify the top and sids grids of the tabla.

Gambar 8. Pilih Data Tables

Jika sudah memilih dan masuk halaman Data Tables, klik Columnar
Table pada bagian bawah halaman, seperti yang ditunjukkan kotak merah pada

Gambar 9.

C ! indlldescolumbia.edu/SOURCES/ NCAS/ NCDC/ERSST/ vers)
I hd Ia:llg
XTTadle
YT Tadle
2D Tab-Separated Tables

The above table is also available as a tab-separated-values file. The following list lets you specify the top and side grids of the table.

Columnar Tables

This is an inefficient format, 0 be warned; you are going to gst a HUGE datafile,

The NOAA NCDC ERSSET version3b Extended reconstructed sea surface temperature 0.0 meters data are available as e as
multiple columns of data, intended primarily to be read. However, if you have other intentions for this table. or simply do nétTRe The detaw
cheoices, you may want to choose from the zolumnar tables with options.

&0 S0 o e (= "'(j_“l__ltl’J

Gambar 9. Pilih Columnar Table
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Setelah mengklik columnar tablepada Gambar 9, akan muncul tabel data
dengan koordinat yang kita inginkan. Data yang akan didapat seperti pada

Gambar 10.

< ¥ | & irdldeccenlumbiaed o/ SOURCES/ NOAAS NCDCAFRSST/ vers on3b/sst/ngridtable + table- + skipanyhab + 4+ tzhl=+ 7tm
Table of

L X
2. XY
3. T
4. NOAA NCDC ERSST veraionih Extended reeonstmeted aca surface remperatire 0.0 merers

Additional Infonuation

Longitude | Latitude Time Extended reconstructed sea surface temperature
degree_east|degree_north|manths since 1960-01-01 degree Celsins
1641 765 Jan Ths4 =0.71

166E 7018 Jan 1854 -0.81

168E 768 Jan 1854 -0.83

170E 768 Jan 18354 -0.69

172E 768 Jan 1854 -0.41

171E 768 Jan 1854 -0.11

176E 768 Jan 1834 -0.02

178E 768 Jan 1854 -0.06

180 768 Jan 1854 -0.01

178W 765 Jan 1854 0.05

176°W 768 Jan 1854 -0.01

174W 768 Jan Ths4 =017

172W 768 Jan 1854 =055

170W 768 Jan 1854 -0.5

Gambar 10. Data SST Teluk Jakarta

Proses Download Data DMI
Pertama yang dilakukan adalah masuk kedalam

websitejamstec.go.jpseperti yang ditunjukkan pada Gambar 11.

14



EIB ropn ;ae;:.cam:..:.:-' Tipeies Mndes et et Shnes o 8 o ' # & &'\ & 4 =
DMI - State of the ocean climate - NOAA

stateoftheocean.osme.... * National Cceanic and Atmospheric Administration
The DMI index is &n indicaler of the t-west P re gradient across the Iropical
Indian Ccean, linked to the Indian Ocean Cipole or Zonal Mode.

About the Indian Ocean Dipole - 10D

www bam gev.au » Climate ¥ Bureau of Meateoralogy ~

The Indian Ceean Dipele {I0D) is a coupled oeean and atmosphere phenomenon in the
equatorial Indian .. The index is called the Dipole Mode index (DM}

Dipole Mode Index - jamstec

www jamstec.go.... v Japan Agency for Marine-Earth Science and Technel

(DWTE T < TTETT=ITy
anomalous SET gradient batween the western equatorial Indian Ocean {50E-TOE

Images for Dipole Mode Index Report images

Gambar 11. Pilih websitejamstec.go.jp

Setelah itu seperti pada Gambar 12pilih SST DMI dataset (weekly from

Nov, 1981 to present) derived from NOAA Ol SST Ver.2 (base period 1971-2000)

= EipaleMadeIndey Gangii ® | 5 Dipole hiode Indes = L=
v Jamaec g et reg e researchy AL 37T ML Dipolc Modz Indeshbm B | @ || % o 8 48 & 4

Dipole Mode Index (DMI)

b} S5T and SLF Dipole Meode Indices

Intensity of the 10D is represented by anomalous ; « : . : +
S5T gudient between the wesle equatonial ; : i ; ; :
Tndian Ocean {30T-70T and 105-10M) and the
south eastern equatorial Indian Ocean (90E-110E
and 105-0M). This gradient is named as Dipolc
Mode Index (DMT). When the DMI 15 positive
then, the phenomenon is referved as the positive
10D and when it is negarive, it is refereed as
negative TOT). This dataset can be downloaded in S S N L [ SO L
a netedl fonnal bere. Since, 100 is a coupled 1950 1965 1970 1975 1980 1985 1990 1395

an=atmasphere pl it can also be
represented by any other atmospheric (pressure.
OLR) or veeanographue (sea surface heaght) as well. DMI denved om OLR w

Coml = Q.6 |

L == I S T PR N

Normalized anomaly

lies can be downloaded Gow here.

55T DM dataset (weekly from Nov. 1981 to present) derived from NOAA OF $8T Ver.2 (base period 1971-2000 IS

Gambar 12. Pilih SST DMI dataset update
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Lalu akan muncul data DMI seperti pada Gambar 13 dibawah ini
L3 ww.jamstec.go.jp/frcgc/research/dl/iod

1981:11:8:0 -0. 143923
1981:11:15:0 -0.311886
1981:11:22:0 -0. 403949
1981:11:29:0 -0. 304858
1981:12:6:0 0. 119933
1981:12:13:0 0. 182778
1981:12:20:0 -0. 442663
1981:12:27:0 -0. 623094

1982:1:3:0 —0. 405891
1982:1:10:0 0. 186542
1982:1:17:0 0. 321506
1982:1:24:0 0. 367802
1982:1:31:0 0. 189609
1982:2:7:0 -0. 00280266
1982:2:14:0 0. 486444
1982:2:21:0 -0. 0595997
1982:2:28:0 0. 178323
1982:3:7:0 0.425716
1982:3:14:0 0. 115203
1982:3:21:0 0. 56623
1982:3:28:0 0. 419397
1982:4:4:0 0.157189
1982:4:11:0 0. 296071
1982:4:18:0 0.16797
1982:4:25:0 0. 375145
1982:5:2:0 0.517997
1982:5:9:0 0. 128895
1982:5:16:0 0. 36305

Gambar 13.Dipole Mode Index

Proses Download Data MEI
Langkah pertama adalah masuk ke dalam websiteesrl.noaa.gov seperti

yang ditunjukkan kotak merah pada Gambar 14.
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s Facebook | Twitter « Jom X

Scholarly articles for multivariate enso index

... @5 diagnosed in an extended multivariate ENSO index ... - Woller - Cited by 231
Manitoring ENSQ in COADS with a seasonally ... - Wolter - Cited by 552

Measuring the strength of ENSO avent=: how does .. - Wolter - Cited by 875

Multivariate ENSQ Index (MEI) - NOAA Earth System ...
www.esr.noaa.govl. /.. ¥ National Cceanic and Atmospheric Administration
IMPCRTANT CHANGE: The MEI used to be updated every manth dunng the first week
of the following month based on near-real time marine ship and buay ...

Here - MEI Ranks - Extended Multivariate ENSO .

MEI timeseries from Dec/Jan 1840/50 up to the present
www.esrl.noaa.govl..J... * Naticnal Cceanic and Atmospheric Administration
MEI Incex (last update: 3 December 2015) Bimonthly MEI values (in 171000 of standard
devialions), starting with Dec1848/Jan1850, thru lasi month

Multivariate ENSO index - Wikipedia, the free encyclopedia

Ry e it o i o S M, oy et e FAMAA fmde = 1l - dia

Gambar 14. Pilih website esrl.noaa.gov

Setelah itu akan muncul halaman seperti pada Gambar 15 dibawah ini.

El| e | Qe A B e & 4

csphars Adm tistraticn | MO, B

Physgical 3ciences Division About  Comiact Research Data  Products  Mews Ouireach

M inks

Multivariate ENSO Index (MEI)

Humne

Histor= 2 hife everts The vizwe expressed sre those of Bhe aurhor and do mof necess anly represent thoss of MOV

Histor i =1 Mifia sveils
T o | ooy g

sl i=Ceid sinrialy 1negs Click b crfarge
Lt siin

M dara acd ok sotions

#| MULTIVARIATE ENEQ J,’CUL‘}(l\

Flumdardizad Depariure

Outiine for MEI webpage (updated on December 3rd, 2015)

lis rebpaaye cutmsisls ol seven nian parls.

1 A shart desenphon of Ine Kalfivanats | NSO Index (W 0]

Gambar 15. Halaman Earth System Research Laboratory

Masih pada halaman yang sama, pilih numerical value of the MEI

timeseries, seperti yang ditunjukka kotak merah pada Gambar 16.
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&0l npaAgOV pr e 8 B el L B - I |
conditions that have endured since January 2014, reaching racord levels from December 2014 lhrough Feb ¢ 2015, Daily
updates of ine ENSO status can be found at the TAQITRITON website, shawing the widespread extent of +3C 33T anomalies at

tha beginning of December

« Tog ol pege

MEI data access and publications

You can find thajnumerical valuas of the MEI timesarias }mdsr this link, and historic ranks under this ralated link.

It you have trouble geting the data, please contact ma undar (Klaus Walterfinoaa gov)

You are welcome to use any of the figures or data from the ME| websites, but proper acknowledgment wauld be appreciated
Flease rafar to the (Walter and Timlin, 1853, 1998) papers below [available online as pdf files), andfor this wabpage.

In order to accass and compara the MEl.ext against the MEI, ga here.

Publications

« Rasmusson, E.G., and T.H. Carpenter, 1982 Variations In tropical sea surfacz temparature and surface wind fields
assaclated with the Sautharn Osclllation/El Nifia, Mon. Wea Rev 110, 354-3B4 Available from the AMS.

« Wolter, K.. 1937: The Southern Oscillation in surface circulation and climate over the tropical Atlantic, Eastern Pacific. and

Gambar 16. Pilih Numerical Value of The MEI Timeseries

Setelah itu akan muncul data MEI yang akan digunakan, seperti yang

terlihat pada Gambar 17.

EJ

i

<r.N033.90V/ psc/Ens e/ mEil
MEI Inder (last update: 3 Deocember 2015)

Dimonthly MEI wvalues [in 1/1000 of standard dev_at-ons), starting w-th Declf9453/JanlS550, cthra last
month. Mora information on the MeLl can be found on ths Mel homspage.

Missing values are left blank. Note that values can still change w-th each monthly updaze, even
thougn such changes are typically emaller than —/-0.1. 2ll values ars normzalized fcr sach oimontaly
season 50 Lhao Lhe 44 values [oum 1950 Lo 15993 have dn dvsrage of zeru and o slandard devialbion of "17.
Responsces to '"FAQs' can be Zound bolow this table:

YEAL DECJAN JENTLD TIEDMAR @ MARAPR APRMAY MAYJUN JUNJUL JULATUG AUSSEE CLEPOCT  OCTNOV  NOVDEC
1850 =1.027 -1.149 -—1_.288 L 081 -—-1.477 —1.391 —-1.309 ~L.057 —.B627 —.424 =l ATl —ZL-25
1951 =1.0731 ~3.359 =1.212 -—.427 e <A LEDD D22 Ty =731 L7039 . 466
185 -403 -1 LUbdE 236 =.41h —.b3L -.3Ue i e =313 -E74 —-3bY =128
1853 016 =375 .244 .707 . TBE -193 .36 L2086 -4 .078 .063 L3311
1854 =.054 =023 .181 =514 -1.452 -1.558 -1.377 -1.4231 -1.165 -1.36L -1.139 -1.1D6
1955 TR 7 —_TNA —1_15 =1_58% —1.®d4h —=2_272 =2.007 =2_6A7 =I_£31 =1_967 -1_A572 -1_8A/5
1956 1.433% Eid 1.402 125 1.142 1.371 1.465 1.358 1.021
TYL —.544 —.344 -1le3 SB0Z 1.1238 1.148 T 1.1:24 1.431
15956 1.472 1.433 1325 L€87 +415 5 B s} .202 .463 .707
14858 .578 807 .501 -.112 .108 -122 = a7 -.176 -.263
1960 == 5T —.Zaf —.083 —= 349 -.757 —. 4668 —.3€3 -.341 —_432
1561 .152 .27 =093 e .301 .293 .52¢ A, LG43
1862 -1.09F -—_98C Tl EE —z T kS Db —.554 —.5676 —.625 —.48
13963 Tl = D23 -.602 .39 <587 - 735 017 .043 . 748
1964 -Eb5 -439 G —-1.414 -—-1.511 -1.3311 -1.225% -1.2427 —.913
1%65 -.526 —.324 —.204 1.35¢€ 1.4386 1.399 1.217 1.355 1.256
19866 1.308 1.1483 -687 =143 .147 S -.035 Qo7 -.181
1967 ST —-944 -1 073 =517 —-.403 = _Bl6 - . ARG o A —.56A
1868 .553 .634 5092 -535 4 .224 -42€ - 55 359
1869 -63 -887 . 247 S4B S1E2 _ 185 _508 _ET 383
197G 361 .41 .215 -1.086 -1.027 -1.250 -1.0%1L -1.D70 -1.240
1871 1444 =3os38 -1_81d =121 =Lol35 =1odbh o424 =303 -1.011
1872 =GO —.417 =251 1.82¢€ 1.827 1.547 1.651 1.747 13345
1873 1.704 L.473 .32% -1.085 =1.356 -—1.728 ~k.e7l -1.496 -1.87
15874 slebgd =l.78 -1.758 == 758 =057 —.h:d =TuRd kAl =939
7 1

15875 .566

-613 -8954

1.51 1.745

Gambar 17. Multivariate ENSO Index
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Analisis Fourier

Analisis Fourier ini dapat menguraikan gelombang menjadi persamaan
yang berupa penjumlahan gelombang kosinus dan sinus sederhana beserta tiga
koefisien yaitu intersep, koefisien pada gelombang sinus dan gelombang kosinus
(Nugroho, 2013).Berikut adalah proses pengolahan data suhu permukaan laut
menggunakan analisis fourier menggunakan Microsoft Excel.

Langkah pertama adalah memindahkan semua data SPL yang sudah di

download di iridl.ideo.columbia.edu ke Ms.Excelseperti Gambar 18.

Cip) = 7 %~
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Gambar 18. Masukkan semua data SPL dan keterangan waktu ke Ms. Excel

Lalu membuat kolom berisi nilai p secara horizontal sejajar dengan kolom
Y(Data Asli) seperti yang terlihat pada kolom merah Gambar 20, dimana nilai
banyaknya kolom p adalah setengah dari jumlah seluruh data (p = 1/2 N), pada
penilitan ini p = 970. Setelah membuat kolom p, mulai menghitung A0 yang

digunakan hanya rumus (Yn . Cos(2rnpn / N)) atau rumus setelah Y dari rumus
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yang ada padaGambar 19, dimana Yn adalah data asli suhu ke n, n adalah

urutan data, dan N adalah jumlah seluruh data suhu.

.
2 2
P LTTpn
Ap=< = Z o .:c.s(T] p=012..N/2
n—1
Gambar 19. Rumus untuk mencari Ap

Atau dapat dilihat contoh seperti pada kolom biru Gambar 20. Jika sudah
mendapatkan hasil dari perhitungan AO, dapat langsung mendrag untuk
mendapatkan semua nilai AO-A sesuai dengan jumlah data yang ada, seperti

pada Gambar 21.

A L C B [ ' a W f . M n = - a : -

S IS ] [ S 2 [ R S T [ I T T
T |

Sl

R ESHE R P T NP E ... o

Gambar 20. Pembuatan kolom p dan AO
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Jika nilai A0 hingga A970 sudah dimendapatkan hasil,

Gambar 21. Kolom hasil penghitungan A0 hinggan A970

langkah

selanjutnya adalah menjumlahkan setiap kolom p yang sudah terisi angka,

seperti pada Gambar 22, dan dapat langsung didrag untuk mendapatkan hasil

penjumlahan dari seluruh kolom Ap seperti terlihat pada Gambar 23.
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Gambar 23. Hasil penjumlahan dari seluruh kolom A0-A970

Setelah semua penjumlahan AO hingga A970 mendapatkan hasil, hal
yang dilakukan adalah mecari nilai Ap dengan rumus yang terlihat pada Gambar
24, contoh penulisan di Ms.Excel dapat dilihat pada kolom merah seperti pada

Gambar 25.
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Gambar24. Mencari nilai Ap
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Gambar 25. Contoh penulisan rumus di Ms. Excel
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Jika seluruh nilai Ap sudah ditemukan, maka langkah selanjutnya adalah
mencari nilai Bp. Untuk mencari nilai Bp sama halnya dengan mencari nilai Ap,
tetapi cos yang digunakan dalam mencari Ap diganti menjadi sin saat mencari Bp
serta nilai p dimulai dari 1 bukan dari O, karena rumus Bp seperti pada Gambar

26 dan contoh penulisan pada Ms. Excel dapat dilihat pada Gambar 27.

Ep =

=]

L

N 5 o
n=1

Gambar 26. Rumus Bp
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Gambar 27. Contoh penulisan rumus Bp di Ms. Excel

Setelah mendapatkan nilai Bp, langkah selanjutnya dari analisis fourier ini
adalah mencari nilai Cp, dengan rumus pada Gambar 28 dan contoh penulisan

pada Ms. Excel dapat dilihat pada Gambar 29.
r:p=ﬂ'{.4_§ +B2),p=0.1,2,..

Gambar 28. Rumus Cp

ant
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Gambar 29. Contoh penulisan rumus Cp di Ms. Excel

Nilai Cp sudah mendapatkan hasil, lanjut mencari nilai Tetta dengan

rumus dapat dilihat pada Gambar 30 dan contoh penulisan pada Ms. Excel pada

Gambar 31
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8p = tan~[Bp/dpl.p = 1.2...
Gambar 30. Rumus Tetta p
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Gambar 31. Contoh penulisan rumus Tetta p di Ms. Excel

Setelah semua variabel Ap, Bp, Cp, dan Tetta p sudah mendapatkan
nilai, maka langkah yang terakhir dari metode analisis fourier ini adalah mencari
nilai Y(t) dengan rumus dapat dilihat pada Gambar 32, langkah pertama
membuat kolom dari n, Tahun, Yn seperti baru mencari nilai Ap di atas. Setelah
membuat kolom n, Tahun dan Yn, dapat dilanjutkan membuat kolom p dengan
nilai p mulai dari angka nol. Lalu mulai mencari Y(t) pada kolom p ke O dengan
rumus yang terlihat pada kotak merah pada Gambar 32, dan contoh penulisan

pada Ms. Excel dapat dilihat pada Gambar 33.

N2
y(ty) = %A.: + Z [AP COS {2 mpn {N)+8, sin [:E'.-lp?t.f".-\f"};
F=l

N/
= é{_?n } Z C; cos f[z-.—.;».! IN) — EJ'FJ
p=1

Gambar 32. Rumus Y(tn)

Foot F] Alignment
| =D$2*cos(2*PI()*DS5*3a7/SCs1948-DS4) |
n E E =

Gambar 33. Contoh penulisan rumus pada kolom Y(t0) di Ms. Excel

Jika Y(t0) sudah mendapatkan nilai, drag ke kolom Y(tn) yang lainnya.
Setelah itu membuat kolom Y(t) disamping kolom p terakhir serta menuliskan
rumus Y(t), seperti pada Gambar 34 dan contoh kolom Y(t) dapat dilhat pada

Gambar 35.
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Gambar 34. Contoh penulisa rumus Y(t) di Ms. Excel
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Gambar 35. Contoh kolom Y(t)

- Hasil Suhu Permukaan Laut

Hasil dari pengolahan data suhu permukaan laut dengan metode analisis
fourier menggunakan Microsoft Excel adalah grafik.Gambar 36 dan Gambar
37adalah salah satu grafik suhu permukaan laut hasil dari pengolahan data di

Microsoft Excel, keseluruhan grafik suhu permukaan laut dari tahun 1854-2015

dapat dilihat pada Lampiran 5.
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Suhu Permukaan Laut Tahun 1854 - 1864
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Gambar 36. Suhu Permukaan Laut Tahun 1854-1864

Suhu Permukaan Laut Tahun 2008 - 2015
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Gambar 37. Suhu Permukaan Laut Tahun 2008-2015

Grafik-grafik di atas adalah grafik suhu permukaan laut di Teluk Jakarta
dari tahun 1854 sampai 2015. Dari 160 tahun data tersebut, didapatkan rata-rata
suhu permukaan laut di Teluk Jakarta sebesar 28,5°C dengan nilai maksimal
suhu permukaan laut sebesar 30,4°C dan nilai minimal suhu permukaan laut
sebesar 26,5°C. Rata-rata suhu yang didapatkan masih dalam kondisi yang
normal, dimana suhu permukaan laut rata-rata tahunan di wilayah Indonesia

berkisar 28,2°C sampai 29, 2°C (Levvitus et al, 1994 dalam Cahyarini, 2011).

Periodogram Suhu Permukaan Laut

Periodogram digunakan untuk mendeteksi dan memperkirakan amplitudo
komponen sinus dan kosinus dari frekuensi yang diketahui tertutup oleh
gangguan (Box dan Jenkins, 1976 dalam Nugroho, 2013). Grafik periodogram

suhu permukaan laut Teluk Jakarta bisa dilihat pada Gambar 38.

26



Periodogram Suhu Permukaan Laut Teluk Jakarta Tahun 1854-2015
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Gambar 38. Periodogram SPL Teluk Jakarta Tahun 1854-2015

Pada grafik periodogram di atas, terdapat pengulangan grafik per-6 bulan,
per-11 bulan ataupun periode panjang. Pengulangan grafik pada periodogram
mempunyai arti yaitu adanya faktor dominan yang mempengaruhi variabilitas
suhu permukaan laut di Teluk Jakarta. Faktor-faktor yang menyebabkan
variabilitas tersebut adalah faktor musim tahunan, musim peralihan, periode
panjang seperti fenomena El Nino La Nina, faktor lokal, dan lain-lain. Selain
faktor dominan yang akan selalu mempengaruhi suhu permukaan laut, ada faktor
yang lainnya atau dapat dikatakan anomali yang dapat terlihat pada

periodogram.

Anomali Suhu Permukaan Laut

Anomali suhu permukaan laut pada laporan ini, akan dibandingkan
dengan Dipole Mode Index dan Multivariate ENSO Index yang bertujuan untuk
mengetahui anomali suhu permukaan laut lebih dipengaruhi oleh Indian Ocean
Dipole atau ENSO, berikut adalah anomali suhu permukaan laut, Dipole Mode
Index, dan Multivariate ENSO Index yang dapat dilihat pada Gambar 39, 40, 41,

42, 43,44, 45, 46, dan Gambar 47.
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Anomali Suhu Permukaan Laut Tahun 1982 - 1992
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Gambar 39. Grafik Anomali SPL Tahun 1982-1992

Dipole Mode Index Tahun 1982 - 1992
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Gambar 40.Grafik DMI Tahun 1982-1992

Multivariate ENSO Index Tahun 1982 - 1992
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Gambar 41.Grafik MEI Tahun 1982-1992
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Anomali Suhu Permukaan Laut Tahun 1993 - 2003
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Gambar 42.Grafik SPL Tahun 1993-2003

Dipole Mode Index Tahun 1993 - 2003
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Gambar 43. Grafik DMI Tahun 1993-2003

Multivariate ENSO Index Tahun 1993 - 2003
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Gambar 44. Grafik MEI Tahun 1993-2003
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AnomaliSuhu Permukaan Laut Tahu 2004 - 2011
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Gambar 45. Grafik Anomali SPL Tahun 2004-2011
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Gambar 46. Grafik DMI Tahun 2004-2011
Multivariate ENSO Index Tahun 1994 - 2011
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Gambar 47. Grafik MEI Tahun 1994-2011

Anomali suhu permukaan laut dapat diartikan ketidaknormalan suhu

permukaan laut disuatu wilayah. Dari grafik 39-47 dapat dilihat anomali suhu

permukaan

laut yang dibandingkan dengan Dipole Mode Index (DMI) dan

30



Multivariate ENSO Index (MEI).Dari ketiga anomali suhu permukaan laut yang
ditunjukkan pada Gambar 39, 42, dan 45, kita mengambil contoh anomali suhu
permukaan laut pada Gambar 39 yang menunjukkan nilai suhu hangat di atas
normal, lalu anomali dibandingkan dengan grafik DMI Gambar 40 yang
menunjukkan nilai negatif atau suhu dingin di bawah normal yang berarti DMI
negatif, dan grafik MElI Gambar 41 menunjukkan nilai positif atau suhu hangat di
atas normal dan dapat dikatakan sebagai MEI positif.

Indian Ocean Dipole adalah fenomena yang mirip dengan El Nino yang
terjadi di Samudera Hindia. Fenomena dipole mode ditandai oleh adanya
anomali positif suhu permukaan laut di Samudera Hindia bagian barat sementara
anomali negatif suhu permukaan laut terjadi di sebelah barat Sumatra. Kejadian
tersebut mengakibatkan meningkatnya curah hujan di wilayah pantai timur Afrika
dan di Samudera Hindia bagian Barat, sedangkan curah hujan di Indonesia
mengalami penurunan sehingga terjadi kekeringan (Saji et al, 2000).Indian
Ocean Dipole (IOD) mempunyai dua fenomena yaitu fenomena 10D negatif dan
IOD positif. Fenomena 10D negatif yaitu suhu permukaan laut di perairan
Samudera Hindia Timur bersuhu lebih hangat diatas normal, sedangkan
fenomena 10D positif suhu permukaan laut di perairan Samudera Hindia Timur
bersuhu lebih dingin di bawah normal (Dipo dkk, 2011).

El Nino adalah fase negatif dari ENSO yang dicirikan dengan anomali
suhu muka laut yang lebih hangat di wilayah Samudera Pasifik Ekuatorial bagian
timur dibandingkan dengan di bagia baratnya dan ditandai dengan nilai SOI
negatif. La Nina adalah fase positif dari ENSO yang dicirikan dengan anomali
suhu muka laut yang lebih hangat di Samudera Pasifik Ekuatorial bagian barat
dibandingkan dengan di bagian timurnya dan ditandai dengan nilai SOI positif.
ENSO atau El Nino Southern Oscillation adalah fenomena interaksi lautan

atmosfer skala global dengan variabilitas interannual yang terjadi karena adanya
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penyimpangan atau anomali suhu muka laut di wilayah Samudera Pasifik
Ekuatorial (Meteorologi Ngurah Rai, 2015).Multivariate ENSO Index (MEI) adalah
indikator dari fenomena atmosfir untuk melihatgejala perubahan fenomena iklim
yang dihitung dengan melibatkan banyak faktor pengendali atmosfir yang
meliputi tekanan udara muka laut, angin zonal dan meridional, perawanan, suhu
permukaan laut dan suhu atmosfir permukaan di wilayah ekuator Samudera
Pasifik (Munawar, 2000). Nilai negatif dari Multivariate ENSO Index mewakili dari
fase ENSO dingin atau La Nina, sementara nilai positif Multivariate ENSO Index
mewakili fase ENSO hangat atau El Nino (ERSL NOAA, 2015).

Hasil dari anomali suhu permukaan laut Gambar 39, DMI pada Gambar
40, dan MEI pada Gambar 41 dapat di buktikan dengan Gambar 48 dan Gambar
49, dimana pada saat fase |OD negatif ditandai dengan menghangatnya perairan
Samudera Hindia Timur atau wilayah Indonesia menghangat, lalu MEI
menunjukkan nilai positif maka sedang terjadi fenomena ENSO hangat atau El
Nino, sama dengan Gambar 39 yang menunjukkan nilai anomali suhu
permukaan laut hangat di atas normal yang dapat diartikan sedang terjadi El
Nino. Dari salah satu perbandingan anomali suhu permukaan laut dengan DMI
dan MEI, dapat diketahui bahwa anomali suhu permukaan laut di Teluk Jakarta
lebih dipengaruhi oleh Indian Ocean Dipole atau Samudera Hindia dibandingkan
dengan ENSO atau Samudera Pasifik karena letak geografis Samudera Hindia

yang lebih dekat dengan Samudera Pasifik.
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Gambar 48. IOD Positif dan IOD Negatif
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Gambar 49. Kondisi El Nino dan La Nina

3.2.2 Partisipasi Aktif Tambahan
A. Kegiatan IPTEKDA

IPTEKDA adalah salah satu program besaran LIPI yang memiliki tujuan
untuk membangun kapasitas masyarakat Indonesia agar lebih mandiri
berwirausaha termasuk memberikan dukungan dana pengadaan barang, bahan
dan jasa yang disesuaikan dengan kompetensi dari masyarakat daerah.

Pulau Pari pada awalnya terkenal akan hasil produksi rumput laut yang
melimpah dan berkualitas tinggi di daerah Kep.Seribu.Pada awal tahun 2000
produksi rumput laut terus menurun diakibatkan penurunan kualitas perairan dan
meningkatnya pencemaran di perairan P.Pari.Kondisi ini membuat budidaya

rumput laut mengalami penurunan hasil produksi tiap tahunnnya hingga hanya
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beberapa orang saja yang masih melakukan budidaya rumput laut hingga saat
ini.UPT LPKSDMO Pulau Pari sebagai pihak pengembangan sumber daya
wilayah P.Pari memiliki inisiatif untuk memulai kembali kegiatan budidaya rumput
laut yang pernah dilakukan sebelumnya.Kegiatan ini berdasarkan hasil
pengamatan oleh instansi terhadap lokasi — lokasi perairan yang masih
memenuhi syarat untuk dilakukannya budidaya rumput laut. Kegiatan budidaya
rumput laut meliputi pencucian, penimbangan, dan pengikatan bibit rumput laut
ke media budidaya, seperti terlihat pada Gambar 51.Selain mencoba kembali
pembudidayaan rumput laut di perairan Pulau Pari, rangkaian kegiatan IPTEKDA
juga memberikan modal awal usaha pengolahan produk rumput laut. Alat yang
dibagikan berupa alat-alat memasak yang dibutuhkan untuk memproduksi selai
rumput laut. Sebelum kegiatan dilakukan rapat koordinasi untuk membahas
teknis kegiatan dan pembagian tugas saat kegiatan dengan dipimpin oleh Hilda
Novianty, selaku peneliti bidang pengolahan hasil perikanan UPT LPKSDMO
Pulau Pari.Adapun dokumentasi rapat kegiatan IPTEKDA dapat dilihat pada

Gambar50.

Gambar 50.Kegiatan IPTEKDA
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Gambar 51.Proses Budidaya Rumput Laut

Tahap selanjutnya pemindahan media budidaya ke lokasi yang telah
ditentukan.Lokasi penempatan budidaya ditempatkan pada dua titik yang
berbeda.Lokasi pertama adalah perairan diantara P.Pari dan P.Burung yang
memiliki kedalaman 3 — 4 meter. Lokasi kedua adalah perairan diantara P.Pari
dan P.Tengah yang memiliki kedalaman 3-4 meter.Metode budidaya yang
digunakan adlah metode rawai.Kedua lokasi ini memilki kondisi lingkungan yang
mendukung untuk budidaya rumput laut.Kondisi tersebut diharapkan dapat
menunjang kelangsungan hidup dan keberhasilan budidaya rumput laut yang
dilakukan, suasana persiapan menuju lokasi pembibitan seperti pada Gambar
52dan dokumentasi kegiatan pembudidayaan rumput laut dapat dilihat pada

Lampiran 3.

Gambar 52.Persiapan Menuju Lokasi Pembibitan

35



Kegiatan dilakukan setelah 30 hingga 40 hari masa budidaya rumput
laut.Kurun waktu 30 hari rumput laut telah bisa dijadikan bibit untuk ditanam
kembali dan kurun waktu 40 hari rumput laut siap dipanen. Pembibitan kembali
dilakukan dengan cara memisahkan rumput laut yang ukurannya sudah cukup
besar kemudian ditempatkanpada media baru. Tujuan pembibitan ini adalah
menambah banyak dan luasan dari rumput laut yang dibudidayakan. Media
yang digunakan adalah jaring yang diikatkan pada tali dan membentuk rawai di

perairan. Adapun pembuatan media budidaya dapat dilihat pada Gambar 53.

Gambar 53.Persiapan jaring untuk panen dan pembibitan kembali

Kegiatan partisipasi aktif tambahan yang dilakukan pada Praktik Kerja
Magang selain kegiatan IPTEKDA adalah sosialisasi 1ISO yang bertujuan untuk
meningkatkan pelayanan guna memperbaiki kualitas pragram pelatihan
penyelaman dan sertifikasi selam bagi intansi dan masyarakat umum. Kegiatan
selanjutnya yaitu survei mamalia laut di sekitar Kepulauan Seribu yang nantinya
akan digunakan untuk memonitorting mamalia laut tersebut. Focus Group
Discussion(FGD)menjadi salah satu kegiatan yang dilakukan pada saat PKM
dilaksanakan, FGD membahas tentang ketersediaan air tanah yang ada di Pulau

Pari dengan pemateri kepala UPT LPKSDMO Pulau Pari bapak Triyono.
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Dokumentasi kegiatan-kegiatan partisipasi aktif tambahan dapat dilihat pada

Lampiran

3.3

Kendala Praktik Kerja Magang

Sarana yang ada diinstansi kurang memadai. Karena ruang kantor yang
tidak terlalu luas, jika ada mahasiswa magang atau orang umum magang
tidak digabungkan satu ruangan dengan para staf dan peneliti, melainkan
ditempatkan di ruangan rapat kecil di lantai yang berbeda dan
mengakibatkan kurangnya komunikasi antara mahasiswa magang
dengan para stafatau peneliti yang ada di kantor.

Berubah-ubahnya informasi, ketentuan atau keputusan tentang PKM dari
pihak fakultas yang membuat bingung mahasiswa yang akan

melaksanakan PKM.
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4.1

4, PENUTUP

Kesimpulan

Kesimpulan dari Praktik Kerja Magang ini adalah :

4.2

Proses pengolahan data suhu permukaan laut dengan menggunakan
analisis fourierdengan tujuan mengubah data timeseries menjadi data
frekuensi memerlukan beberapa rumus untuk mencari beberapa koefisien
yang saling berkaitan, koefisien tersebut adalah Ap, Bp, Cp, 6p, dan Y(t).
Faktor yang mempengaruhi variabilitas suhu permukaan laut adalah
faktor lokal, Dipole Mode Index, dan Multivariate ENSO Index, dari kedua
Index yang mempegaruhi suhu permukaan laut yang lebih berpengaruh
adalah Dipole Mode Index, karena letak Teluk Jakarta yang lebih dekat
dengan Samudera Hindia dibandingkan dengan Samudera Pasifik.
Kegiatan yang diikuti saat praktik kerja magang di UPT LPKSDMO antara
lain pembudidayaan rumput laut, pengumpulan sampel alga, mengikuti

Forum Group Discussion, dan lain-lain.

Saran

Saran bagi instansi UPT LPKSDMO Pulau Pari LIPI adalah untuk terus
meningkatkan kinerja dan tetap memonitoring hasil dari kegiatan—
kegiatan yang telah dilaksanakan agar tetap diterapkan oleh masyarakat.
Perbaikan fasilitas yang dimiliki dirasa perlu untuk meningkatkan kualitas
pelayanan kepada masyarakat.

Saran untuk kegiatan PKM ini adalah memperbaiki sistem PKM
selanjutnya dan disepakati oleh seluruh pihak, agar tidak terjadi beberapa

pergantian ketentuan seperti PKM tahun ini.
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Judul PKM

Nama
NIM
Nama Tempat PKM

Alamat Tempat PKM

Bidang Studi

Tahun Pelaksanaan

Tujuan PKM

Sasaran Kegiatan

KETERANGAN PKM

: Proses Pengolahan Data Suhu Permukaan Laut Di Teluk Jakarta

Dengan Menggunakan Analisis Fourier Di UPT LPKSDMO Pulau
Pari, LIPI, Jakarta

: Kirana Fajar Setiabudi
: 125080600111038

: Unit Pelaksana Teknis Loka Pengembangan Kompetensi Sumber

Daya Manusia Oseanografi (UPT-LPKSDMO) Pulau Pari,
Lembaga limu Pengetahuan Indonesia (LIPI) Jakarta

: Jalan Raden Saleh No. 43 Cikini, Jakarta Pusat dan Pulau Pari
Kepulauan Seribu

: Imu Kelautan

12015

: 1. Mengetahui proses pengolahan data suhu permukaan laut
menggunakan analisis fourier.

2. Mengetahui faktor yang mempengaruhi variabilitas suhu
permukaan laut di Teluk Jakarta

1. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang proses pengolahan data suhu

permukaan laut menggunakan analisis fourier

2. Untuk tambahan referensi, memanfaatkan dan melestarikan sumberdaya yang ada dan

untuk memberikan informasi tentang variasi suhu permukaan laut di Teluk Jakarta.

3. Untuk memberikan informasi tentang variasi suhu permukaan laut di Teluk Jakarta

untuk proses penelitian selanjutnya.
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PRAKTEK KERJA MAGANG (PKM)
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Lampiran 3.Grafik Suhu Permukaan Laut Dari Tahun 1854 - 2015
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Gambar 54.Grafik SPL Tahun 1854 - 1864
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Gambar 55.Grafik SPL Tahun 1865 - 1875
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Gambar 56.Grafik SPL Tahun 1876 - 1886
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Gambar 57.Grafik SPL Tahun 1887 - 1897
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Gambar 58.Grafik SPL Tahun 1898 - 1908
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Gambar 59.Grafik SPL Tahun 1909 - 1919
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Suhu Permukaan Laut Tahun 1931 - 1941
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Gambar 61.Grafik SPL Tahun 1931 - 1941
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Gambar 62.Gambar SPL Tahun 1942 - 1952
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Gambar 63.Grafik SPL Tahun 1953 - 1963
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Gambar 64.Grafik SPL Tahun 1964 - 1974
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Suhu Permukaan Laut Tahun 1975 - 1985
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Gambar 65.Grafik SPL Tahun 1975 - 1985

Suhu Permukaan Laut Tahun 1986 - 1996
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Gambar 66.Grafik SPL Tahun 1986 - 1996

Suhu Permukaan Laut Tahun 1997 - 2007
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Gambar 67.Grafik SPL Tahun 1997 - 2007
. Suhu Permukaan Laut Tahun 2008 - 2015
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Gambar 68.Grafik SPL Tahun 2008 - 2015
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Lampiran 4.Kegiatan Pembudidayaan Rumput Laut

Gambar 71.Pemasangan Bibit Pada Tali
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Gambar 74.Penimbangn Ruut Laut
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Lampiran 5.Dokumentasi Kegiatan Partisipasi Aktif Tambahan
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Gambar 75.Sosialisasi ISO

Gambar 77.Focus Group Discussion (FGD)
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